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ABSTRACT 
The integration of Islamic knowledge is a fundamental concept for addressing the advancement of knowledge 
in the contemporary era. Rapid developments in science and technology have enabled the connection of two 
distinct field religious studies and general sciences demonstrating that they complement rather than contradict 
one another. This study addresses the definition, constituent elements, and benefits of knowledge integration 
within an Islamic framework, as well as the concept of the intellect (*‘aql*) from the perspective of the Qur’an 
and the nature of human errors in reasoning. The research aims to define knowledge integration, analyze its 
constituent elements, examine its benefits, analyze the concept of the intellect in the Qur’an, and understand 
human reasoning errors. A qualitative descriptive method was employed, utilizing a literature review approach 
to analyze various credible and relevant sources. The findings indicate that Islam views religious knowledge 
and general knowledge as an integrated whole—interconnected and vital to daily human life. Globalization in 
the 21st century has brought significant social, cultural, and technological changes, necessitating adaptation 
within the education sector. Education serves not merely as a repository of knowledge but as a primary 
foundation for shaping an individual’s character, creativity, and mindset to enable global competitiveness. 
Advancing technology influences the formation of societal mindsets. The concept of the “unity of knowledge” 
emphasizes that all branches of knowledge originate from a single source, rejecting any dichotomy between 
religious and general sciences. Knowledge integration is built upon two key elements: a philosophical 
foundation that shapes mindsets, and implementation strategies that guide educational practices and social 
life. The study concludes that the integration of knowledge yields positive outcomes, including enhanced 
problem-solving capabilities, strengthened moral and ethical values, improved educational quality, and a 
balanced development of the spiritual and intellectual dimensions of the individual. 
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ABSTRAK 
Integrasi keilmuan Islam merupakan konsep fundamental untuk menghadapi perkembangan ilmu 
pengetahuan pada era kontemporer. Perkembangan sains dan teknologi yang semakin maju mampu 
menghubungkan dua ilmu yang berbeda, yakni ilmu agama dan ilmu umum yang saling 
melengkapi dan tidak bertentangan satu sama lain. Permasalahan dalam penelitian ini adalah 
bagaimana pengertian, unsur-unsur, manfaat integrasi ilmu dalam konsep berpikir menurut 
perspektif Islam, konsep akal dalam perspektif Al-Qur’an, dan kesalahan berpikir manusia. 
Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan pengertian integrasi ilmu, menganalisis unsur-unsur 
yang membentuknya, menelaah manfaat integrasi ilmu, memganalisis konsep akal dalam perspektif 
Al-Qur’an, dan memahami kesalahan berpikir manusia. Penelitian ini menggunakan metode 
kualitatif deskripsi dengan pendekatan studi pustaka melalui analisis berbagai sumber yang 
kredibel dan relevan terkait topik penelitian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Islam 
memandang ilmu agama dan ilmu umum sebagai satu kesatuan utuh yang saling berkaitan dan 
berperan penting dalam kehidupan manusia sehari-hari. Globalisasi abad ke-21 mengalami 
perubahan signifikan dari segi sosial, budaya, dan teknologi, sehingga sektor pendidikan harus 
beradaptasi. Pendidikan tidak hanya bertujuan sebagai wadah ilmu melainkan menjadi pondasi 
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utama dalam membentuk karakter, kreativitas, dan pola pikir seseorang agar dapat bersaing dalam 
lingkup global. Teknologi yang semakin berkembang berdampak pada pembentukan pola pikir 
masyarakat. Konsep unity of knowledge juga menekankan bahwa seluruh cabang ilmu berasal dari 
sumber yang sama tanpa dikotomi antara ilmu agama dan ilmu umum. Integrasi ilmu juga 
dibangun melalui dua unsur utama, yaitu landasan filosofis yang berperan dalam pembentukan 
pola pikir dan strategi implementasi yang berperan dalam pembentukan pendidikan dan kehidupan 
bermasyarakat. Kesimpulan penelitian ini adalah penerapan integrasi ilmu memberikan dampak 
positif untuk pemecahan masalah, memperkuat nilai moral dan etika, meningkatkan kualitas 
pendidikan, serta membentuk keseimbangan antara spiritual dan intelektual setiap individu.  

Kata Kunci: integrasi ilmu; kesalahan berpikir; konsep berpikir 
 
Pendahuluan 

Pembelajaran di era modern saat ini sering kali menggunakan pendekatan 

yang memisahkan antara bidang ilmu satu dengan bidang ilmu lainnya. Akibatnya, 

penguatan spritual menjadi terabaikan. Hal itu berdampak pada timbulnya 

masalah lingkungan, seperti  sampah berserakan di mana-mana karena rendahnya 

kesadaran diri sendiri terhadap kesehatan lingkungan. Selain itu, juga 

menimbulkan masalah sosial, seperti kurangnya pemahaman terhadap bersedekah 

untuk membantu sesama manusia lain yang sedang membutuhkan. Untuk 

mengatasi hal-hal serupa, pendidikan Islam menggabungkan ilmu umum dan ilmu 

agama agar tercipta keseimbangan hidup dunia dan akhirat.  

Integrasi keilmuan Islam memiliki manfaat dalam era kontemporer. 

Penggabungan keilmuan Islam modern menciptakan keselarasan agama dan 

kemajuan. Manfaat integrasi ilmu agama dan ilmu sains mencakup pemecahan 

masalah inovatif, komunikasi antarbudaya, pendidikan menyeluruh, dan 

pemahaman moral serta etika lebih mendalam. Pemanfaatan ini jika diterapkan 

secara konsisten dan tepat mampu mempercepat perkembangan zaman saat ini 

dengan tetap menjadikan nilai-nilai sebagai penopangnya. 

Perubahan sosial, perkembangan teknologi, dan berbagai tantangan global 

dapat dihadapi dengan integrasi ilmu dengan menyediakan sudut pandangan 

universal yang lebih relevan dengan kehidupan masyarakat. Urgensi integrasi ilmu 

terletak pada keinginan untuk memperluas pengetahuan dan pemahaman terkait 

ajaran Islam serta implementasinya dalam kehidupan sehari-hari (Arifudin, 2016). 

Di kehidupan global yang ditandai dengan ilmu pengetahuan dan teknologi yang 

semakin berkembang, kesenjangan nilai-nilai moral sering kali muncul. Oleh 

karena itu, integrasi ilmu berperan penting untuk menjembatani kesenjangan 

tersebut serta memberikan pedoman etika dan moral dalam menghadapi berbagai 

tantangan (Sarbaini et al., 2022). Kesenjangan antara ilmu agama dan ilmu sains bisa 

menyebabkan pengetahuan ilmiah yang rasional dan keyakinan agama yang 

berdasarkan nilai-nilai spiritual terpisah.   

Penelitian terdahulu telah mengakui bahwa integrasi ilmu dalam Islam 

cukup penting untuk menghadapi tantangan di abad ke-21. Penelitian yang 
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dilakukan oleh Dian dan Imron dalam “Integrasi Ilmu dalam Islam: Solusi terhadap 

Problematika Pendidikan Islam di Era Kontemporer”. Mereka berpendapat bahwa 

kurikulum yang dirancang untuk menggabungkan nilai-nilai spiritual dengan 

keterampilan yang relevan mampu menghadapi tantangan abad ke-21 (Dian & 

Imron, 2025).  

Berikutnya penelitian yang dilakukan oleh Teguh, Ikbal, dan Herlini dalam 

“Integrasi Kurikulum Pendidikan Agama Islam: Menjawab Tantangan Global 

Dengan Landasan Filosofis”. Mereka berpendapat bahwa pendekatan filosofis  

pendidikan agama Islam berpotensi membentuk sistem yang tidak hanya 

menyampaikan dogma, tetapi juga membangun kesadaran intelektual dan moral 

dalam menghadapi perubahan zaman (Teguh, Ikbal, & Herlini, 2025).  

Terakhir, penelitian yang dilakukan oleh Rumina dalam “Integrasi 

Epistemologi Islam Dalam Metode Pendidikan: Pendekatan Filsafat Pendidikan 

Islam”. Dia berpendapat bahwa pendidikan Islam menggabungkan tiga dimensi 

epistemologi: bayani (teks/wahyu), burhani (rasional-empirik), dan irfani (intuisi-

spiritual) (Rumina, 2025). Pembaruan dalam penelitian ini berfokus pada integrasi 

ilmu dalam konsep berpikir.  

Berdasarkan latar belakang penelitian, rumusan masalah dalam penelitian 

ini berfokus pada pemahaman terkait integrasi ilmu, unsur-unsur yang terkandung 

di dalamnya, manfaatnya dalam kehidupan sehari-hari, serta konsep berpikir 

dalam Al-Qur’an. Adapun tujuan penelitian ini adalah menjelaskan konsep 

integrasi ilmu, memaparkan unsur-unsur di dalamnya, menjelaskan manfaatnya 

dalam kehidupan sehari-hari, dan menjelaskan konsep berpikir dalam Al-Qur’an.    

 

Metode Penelitian 

Penelitian dilakukan di lingkup akademik. Subjek penelitian adalah studi 

pustaka untuk menelaah keterkaitan konsep integrasi ilmu dalam Islam untuk 

mengatasi tantangan keilmuan modern. Berdasarkan sumber kredibel, seperti 

jurnal, buku, dan artikel yang relevan dengan topik integritas ilmu dan tantangan 

abad ke-21. Sumber dipilih secara akurat berdasarkan topik dan memprioritaskan 

kredibilitas. Jenis penelitian yang digunakan, yaitu penelitian kualitatif dengan 

metode deskriptif kualitatif. Penelitian kualitatif adalah pendekatan yang mengacu 

pada pemahaman mendalam terkait suatu hal. Penelitian dilakukan mulai 3 Juni 

2026 hingga selesai. Penelitian dilakukan di lingkungan akademik. Target 

penelitian adalah konsep integrasi ilmu terkait konsep berpikir manusia.  Penelitian 

ini menggunakan teknik pengumpulan deskriptif. Teknik pengumpulan deskriptif 

adalah teknik pengumpulan data yang menggunakan kata-kata atau gambar. 

Teknik analisis data melalui reduksi (pemilihan topik), penyajian data, dan 

menyimpulkan data. Penelitian ini menemukan sumber-sumber yang relevan, 

memilah sumber yang memiliki keterkaitan dengan topik dan memiliki 
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kredibilitas, menganalisis teks, dan penarikan kesimpulan. Instrumen utama 

penelitian ini adalah peneliti sendiri. Selain itu, penelitian ini menerapkan 

pencatatan data berupa artikel jurnal, dan buku yang bertemakan integrasi ilmu 

dalam konsepe berpikir.    

 

Hasil dan pembahasan 

1.1 Pengertian Integrasi  

Islam memandang ilmu pengetahuan cukup tinggi dengan mendorong 

manusia untuk selalu mencari ilmu. Islam menganggap ilmu sangat mulia. Islam 

mengajarkan bahwa ilmu pengetahuan dan ilmu sains tidak bertentangan dengan 

agama. Sains dan agama adalah dua entitas yang berbeda, tetapi keduanya 

berperan penting dalam kehidupan manusia. Ilmu pengetahuan dan teknologi 

berperan penting sebagai upaya memecahkan permasalahan hidup manusia. 

Dengan demikian, perkembangan teknologi harus berdampak positif bagi 

kehidupan manusia, bukan sebaliknya (Lathifah, 2022). Menurut KBBI, integrasi 

mengacu pada proses menyatukan unsur-unsur menjadi satu kesatuan yang utuh. 

Integrasi ilmu agama dan ilmu sains merupakan realitas satu kesatuan yang 

utuh.(Daulay et al., 2020). Istilah integrasi sepadan dengan kata “takamul” (تكامل) 

yang berasal dari kata “kamila” ( كمل) yang berarti lengkap (Agus, 2016). Istilah 

“integrasi” berasal dari bahasa Inggris “to integrate” yang berarti “combine 

(something) so that it becomes fully a part something else” atau “mix or be together 

as one group” (Mahrisa, 2022). Dari sudut pandang epistemologi Islam, integrasi 

ilmu pengetahuan umum dan agama didasarkan pada tauhid yang menekankan 

kesatuan ilmu sebagai bagian dari keesaan Allah SWT. Integrasi memiliki dua 

aspek. Pertama, integrasi meliputi upaya untuk menyatukan ilmu dan agama 

setelah keduanya terpisah yang disebut sebagai reintegrasi. Kedua, integrasi 

meliputi ide kesatuan yang menegaskan bahwa ilmu dan agama adalah satu 

kesatuan yang mendasar (M. Iqbal Lubis: 2021). Pendekatan ini mendorong 

pemahaman mendalam terkait hubungan antara wahyu dan akal dalam 

pengembangan ilmu pengetahuan (Bakar, 1998). Dalam konteks ini, pendidikan 

Islam bertanggung jawab untuk mendidik generasi muda yang tidak hanya 

memahami ilmu pengetahuan, tetapi juga bisa mengimplementasikannya untuk 

mencapai rahmat Allah (Rahman, 1982). Integrasi ilmu bertujuan untuk 

menghilangkan dikotomi (pemisahan) antara ilmu agama dan ilmu sains. 

Sederhananya, integrasi ilmu adalah proses menyatukan berbagai cabang ilmu agar 

saling berkaitan. Dalam konteks pendidikan Islam. 

 

1.2 Implementasi Integrasi Ilmu  

Integrasi ilmu sering diartikan sebagai penyatuan antara ilmu agama dan 

ilmu umum. Ilmu pengetahuan dibangun melalui integrasi antara akal dan Wahyu. 
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Akal digunakan untuk berpikir mengenai fenomena alam, sedangkan wahyu 

adalah pedoman moral dan spiritual agar ilmu tidak menyimpang dari nilai-nilai 

kebaikan. Alam semesta diciptakan oleh Allah yang ditekankan melalui paradigma 

tauhid. Tiap manusia diberikan kemampuan untuk memahami hal-hal itu melalui 

akal. Ilmu-ilmu sains yang mempelajari fenomena alam merupakan bentuk tafakur 

terhadap ayat-ayat tanda-tanda kebesaran Allah (Kustati, Sepriyanti, & Kurnia, 

2024). Akal adalah bagian penting untuk memahami tanda-tanda kebesaran Allah. 

Namun, akal memiliki keterbatasan, sehingga perlu diiringi dengan wahyu. Wahyu 

memberikan arah, tujuan, dan nilai agar ilmu bermanfaat untuk spiritual dan 

moral. Integrasi akal dan wahyu menghasilkan ilmu yang holistik, rasional, dan 

transendental. Holistik bersifat menyeluruh. Contoh: seorang dokter tidak hanya 

fokus pada kondisi fisik pasien, tetapi juga kondisi mentalnya. Rasional adalah pola 

pikir berdasarkan akal atau logika. Contoh: seorang peneliti melakukan penelitian 

dengan mengumpulkan data dan membukukan hasilnya dengan akurat. 

Transendental adalah nilai ketuhanan. Contoh: seseorang mempelajari alam 

semesta sebagai tanda kebesaran Allah. Manfaat integrasi ilmu dalam berpikir, 

yakni memahami permasalahan secara rasional, meningkatkan pola pikir kritis, 

kreatif, dan fleksibel, menciptakan solusi yang tepat, menggabungkan berbagai 

sudut pandang keilmuan, membuat pembelajaran lebih relevan kehidupan nyata. 

Namun, integrasi ilmu dalam berpikir memiliki beberapa tantangan, yakni 

perbedaan pendekatan antar disiplin ilmu memiliki keterbatasan dalam 

pemahaman lintas bidang ilmu, kurangnya kolaborasi antar disiplin ilmu, sistem 

pendidikan yang masih terpisah-pisah, dan tingkat kesulitan dalam penerapan di 

kehidupan nyata yang tinggi.  

 

1.3 Unsur-unsur Integrasi Ilmu dalam Konsep Berpikir  

Integrasi ilmu dalam konsep berpikir memiliki beberapa unsur, yakni 

filosofis pendidikan. Globalisasi abad ke-21 mengalami perubahan signifikan dari 

segi sosial, budaya, dan teknologi, sehingga sektor pendidikan harus beradaptasi. 

Pendidikan tidak hanya bertujuan sebagai wadah ilmu melainkan menjadi pondasi 

utama dalam membentuk karakter, kreativitas, dan pola pikir seseorang agar dapat 

bersaing dalam lingkup global. Teknologi yang semakin berkembang berdampak 

pada pembentukan pola pikir masyarakat. Oleh karena itu, sektor pendidikan tidak 

hanya berfokus pada pembentukan anak bangsa yang cerdas secara kognitif, tetapi 

juga dapat melestarikan identitas budaya yang sudah tertanam sejak dulu. 

Pendidikan agama adalah bagian untuk membentuk nilai moral dan integritas 

generasi muda. Pendidikan agama sering kali dianggap kurang sesuai dengan 

kebutuhan zaman modern saat ini. Nyatanya, perkembangan zaman menuntut 

seseorang untuk memahami agama bukan hanya melalui sekumpulan teks 

melainkan pedoman dalam hidup. Pendidikan Islam modern memandang bahwa 
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ilmu umum dan ilmu agama berasal dari sumber yang sama. Oleh karena itu, ilmu 

umum dan ilmu agama dapat disatukan menjadi satu kesatuan utuh untuk 

membentuk kognitif dan spritual seseorang. Konsep unity of knowledge 

menyatakan bahwa integrasi bukan hanya penggabungan dua hal atau lebih 

menjadi satu, tetapi juga memandang ilmu sebagai wadah untuk membentuk 

karakter seseorang yang baik secara intelektual dan spiritual. Landasan filosofis 

memandang hal itu sebagai unsur utama dalam pengembangan bahan ajar 

pendidikan agama. Kurikulum pendidikan yang dibangun berdasarkan filosofis 

membentuk moral dan spiritual.  

Unsur terakhir adalah strategi. Pendidikan Islam berpotensi besar dalam 

membentuk karakter seseorang yang baik secara intelektual dan spiritual. Hal 

tersebut dapat dilakukan melalui kurikulum yang menggabungkan ilmu umum 

dan ilmu agama menjadi satu kesatuan utuh dengan keterampilan yang relevan 

untuk mengatasi tantangan pada abad ke-21. Kurikulum dapat disusun yang 

menghubungkan ajaran Islam dengan realita kehidupan modern, seperti 

pengelolaan sumber daya alam menggunakan prinsip khalifah atau teknologi yang 

dikembangkan berdasarkan nilai rahmatan lil ‘alamin. Selain itu, kemajuan 

teknologi dapat dimanfaatkan melalui pembelajaran interaktif, seperti 

penggunakan aplikasi interaktif berbasis Al-Qur’an dan aplikasi pendukung untuk 

membuka ruang diskusi, sehingga penggabungan ilmu umum dan ilmu agama 

dapat disampaikan melalui cara yang kreatif dan mendukung perkembangan 

zaman. Selain itu, pendidikan Islam mampu membentuk masyarakat yang inklusif, 

adil, dan berkelanjutan melalui prinsip hidup sederhana dan penuh tanggung 

jawab. Pendidikan Islam juga berperan penting dalam segi ekonomi. Tujuannya 

untuk menghilangkan ketimpangan ekonomi melalui etika bisnis yang diterapkan 

dalam Islam, seperti menghindari riba. Melalui beberapa strategi sebelumnya, 

pendidikan Islam bisa membentuk masyarakat baik secara intelektual maupun 

spiritual dengan menyesuaikan perkembangan zaman dan kemajuan teknologi.  

 

1.4 Manfaat Integrasi Ilmu  

Beberapa manfaat integrasi dalam konsep berpikir, yakni seseorang dapat 

memahami permasalahan dengan bijak, meningkatkan daya pikir kritis atas suatu 

persoalan, mengembangkan kreatifitas, menghasilkan solusi, menggabungkan 

berbagai sudut pandang keilmuan dalam pembelajaran, dan menciptakan 

pembelajaran bermakna yang relevan dengan kehidupan masyarakat. Memahami 

permasalahan dengan baik dapat dilakukan melalui konsep berpikir yang bijak. 

Meningkatkan daya pikir kritis dapat dilaksanakan melalui pembelajaran aktif 

meliputi diskusi kelompok, pemecahan studi kasus, atau melakukan eksperimen 

yang mengintegrasikan ilmu agama dengan ilmu sains. Melalui beberapa kegiatan 

tersebut dapat memperluas sudut pandang, memunculkan pemikiran-pemikiran 
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baru, dan mengaitkan konsep ilmu agama dengan ilmu sains. Eksperimen dapat 

dilakukan melalui metode pembelajaran yang menggabungkan aspek agama dan 

aspek sains. Studi kasus dapat dilakukan dengan mengaitkan aspek agama dan 

sains melalui pembelajaran interaktif. Mengembangkan kreatifitas dapat dilakukan 

melalui metode pembelajaran interaktif berupa praktek yang menghasilkan produk 

berdasarkan integrasi ilmu agama dan ilmu sains. Solusi yang tepat dapat dicapai 

melalui ruang diskusi terbuka. Tujuan ruang diskusi terbuka adalah untuk 

memperoleh berbagai sudut pandang untuk memecahkan suatu masalah. Diskusi 

terbuka mengharuskan seseorang untuk saling mendengarkan pendapat satu sama 

lain dengan cermat, menghormati perbedaan pendapat, dan membangun opini 

berdasarkan bukti dan logika. Namun, diskusi terbuka juga memiliki tantangan jika 

tidak diterapkan dengan tepat. Hal ini memungkinkan semua pihak untuk 

berkontribusi secara maksimal dan memecahkan persoalan dengan tepat melalui 

argumentasi.  

 

1.5 Konsep Berpikir dalam Perspektif Al-Qur’an  

Manusia adalah makhluk ciptakan Allah yang mulia. Allah memberikan 

sesuatu yang berharga kepada tiap manusia, yakni akal atau pikiran. Hal ini sebagai 

pembeda antara manusia dan hewan. Oleh karena itu, manusia dijuluki al insan 

hayawân nâthiq. Julukan itu memiliki arti bahwa manusia adalah makhluk hidup 

yang mampu berpikir. Kemampuan berpikir itu adalah fitrah yang selalu melekat 

dalam diri tiap individu. Melalui kemampuan berpikir itu, tiap manusia bisa 

menyelesaikan berbagai masalah dan memahami banyak konsep abstrak yang 

meliputi kebaikan dan keburukan, serta kebenaran dan kebatilan. Namun, 

kemampuan berpikir yang dimiliki tiap manusia tidaklah selalu sempurna, tentu 

Allah memberikan batasan terhadap kemampuan itu.  

Allah menekankan perintah untuk berpikir dalam QS. Al – Araf (7): 176.  

 

نْ تحَْمِلْ عَليَْهِ يَلْهَثْ اوَْ تتَْرُكْهُ يَلْهَثْْۗ  وَلَوْ شِئنَْا لَرَفعَْنٰهُ بهَِا وَلٰكِنَّهٗٓٗ اخَْلَدَ اِلَى الْْرَْضِ وَاتَّبَعَ هَوٰىهُُۚ فمََثلَهُٗ كَمَثلَِ الْكَلْبُِۚ اِ 

 ذٰلِكَ مَثلَُ الْقَوْمِ الَّذِيْنَ كَذَّبوُْا بِاٰيٰتنَِاُۚ فَاقْصُصِ الْقَصَصَ لعََلَّهُمْ يتَفَكََّرُوْنَ 

 

Artinya: “Seandainya Kami menghendaki, niscaya Kami tinggikan (derajat)-

nya dengan (ayat-ayat) itu, tetapi dia cenderung pada dunia dan mengikuti hawa 

nafsunya. Maka, perumpamaannya seperti anjing. Jika kamu menghalaunya, ia 

menjulurkan lidahnya dan jika kamu membiarkannya, dia menjulurkan lidahnya 

(juga). Demikian itu adalah perumpamaan orang-orang yang mendustakan ayat-

ayat Kami. Maka, ceritakanlah kisah-kisah itu agar mereka berpikir.” QS. Al – Araf 

(7): 176. 

Descrates (1590 – 1650 M) mengemukakan pendapat sebagaimana dikutip 

oleh M. Quraish Shihab, yakni “aku berpikir, maka aku ada”. Kalimat tersebut 
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menjadi landasan bahwa berpikir adalah bukti keberadaan manusia sebagai 

makhluk hidup yang memiliki akal dan kesadaran. Manusia sebagai Homo Sapiens 

adalah makhluk yang mampu berpikir, memiliki keingintahuan yang tinggi, dan 

memiliki kebebasan untuk berusaha berdasarkan akalnya. Selain itu, manusia 

selalu terdorong untuk memahami penjelasan yang berkaitan dengan berbagai 

peristiwa di sekelilingnya.   

Kemampuan berpikir manusia tidak bisa berkembang otomatis melainkan 

harus melalui rangsangan. Al Washilah berpendapat bahwa kemampuan berpikir 

itu dapat dirangsang secara eksternal yang meliputi lingkungan dan secara internal 

meliputi kesadaran pada diri sendiri dan pendidikan. Melalui pernyataan itu, dapat 

dipahami bahwa kemampuan berpikir dapat berkembang secara bertahap, baik 

secara eksternal maupun internal.   

Fenomena saat ini masih menunjukkan lemahnya kemampuan berpikir 

manusia, misalnya seorang nenek atau kakek yang sudah renta dijatuhi denda 

puluhan juta karena mencuri singkong untuk makan, seorang ayah dipukuli oleh 

massa karena mencuri beras dan susu anak untuk kebutuhan keluarga kecilnya, 

sekumpulan pengendara yang menggunakan jalur bus khusus di kota-kota besar, 

hingga seseorang yang menemui dukun hanya untuk membalaskan dendam 

kepada orang lain atau meraih kesuksesan secara instan. Fenomena-fenomena 

tersebut menunjukkan bahwa daya pikir manusia masih lemah, salah satu 

penyebabnya adalah pendidikan yang belum merata, sehingga kemampuan 

berpikir manusia belum terasah dengan maksimal.   

Proses berpikir adalah ketika manusia mampu mengembangkan ide, 

konsep, dan gagasan. Berdasarkan pernyataan Suriasumantri, berpikir adalah 

perkembangan ide dan konsep. Ma’ruf Zuraiq mengemukakan bahwa proses 

berpikir mengandung empat unsur, yakni (1) terdapat persoalan, (2) kesan yang 

didapatkan, (3) berfungsinya indera, dan (4) pengetahuan yang sudah dimilikinya. 

Keempat unsur itu menjadi landasan dasar bagi manusia saat berpikir terkait suatu 

hal. Zuraiq juga menyatakan bahwa banyak manusia yang keliru dalam 

mendefinisikan konsep berpikir. Sebagian menganggap bahwa berpikir adalah 

sesuatu yang terlintas dalam pikiran manusia. Misalnya, saat seseorang mengingat 

tempat pertemuan pertama dengan seseorang yang sekarang menjadi temannya. 

Seseorang itu menganggap bahwa dirinya sedang berpikir terkait fenomena itu. 

Selain itu, kekeliruan dalam konsep berpikir bagi sebagian orang adalah saat 

seseorang memperhatikan suatu objek dalam waktu yang cukup lama, lalu dia 

menyimpulkan bahwa dia sedang berpikir. Sebagian orang masih menganggap 

bahwa berpikir sama dengan menghayal dan mengingat. Nyatanya, konsep 

berpikir mengacu saat seseorang menyadari bahwa ada persoalan dalam hidupnya 

dan mencari solusi atas permasalahan itu. Oleh karena itu, Zuraiq mengemukakan 

terkait konsep berpikir, yakni:  
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سلسلة مقصودة من المعاني ذات طبيعة رمزية تثار في المجال الذهني عندما يواجه الإنسان مشكلة معينة أو  

 يريد القيام بعمل معين 

 

Artinya: “Proses yang berkaitan dari makna-makna yang bersifat simbolik 

yang berlangsung dalam ranah kognitif ketika seseorang menghadapi suatu 

masalah atau ingin bertindak.”  

Perihal akal dan pikiran telah banyak tercantum dalam ayat-ayat Al-Qur’an. 

Beberapa ayat justru memperingatkan manusia yang bertindak sebelum berpikir. 

Hal ini menekankan bahwa kemampuan berpikir sangat penting dalam perspektif 

Al-Qur’an. Oleh karena itu, tiap manusia tentu harus memahami bagaimana 

konsep berpikir dalam persepektif Al-Qur’an.  

Berbagai istilah mengenai konsep berpikir yang tertuang dalam Al-Qur’an, 

yakni antara lain tatafakkarūn, ta’qilūn, tanẓurūn, ulū al-albāb, tatadzakkarūn, 

ta’lamūn, tatadabbarūn, dan tubṣirūn. Istilah-istilah tersebut menunjukkan bahwa 

konsep berpikir dalam perspektif Al-Qur’an sangat penting dalam menentukan 

kemajuan maupun kemunduran kehidupan manusia. Dengan kata lain, 

kemampuan intelektual setiap individu dalam suatu bangsa menentukan seberapa 

besar kemajuan kehidupan di dalamnya.  

Ayat-ayat Al-Qur’an yang menekankan konsep berpikir di antaranya, yakni 

QS. Al-‘Alaq (96): 1–5, QS. Al-‘Ankabut (29): 20, QS. Al-Hajj (22): 46, QS. Al-A’raf 

(7).   

Sebelumnya telah dijelaskan terkait keterbatasan kemampuan berpikir yang 

dimiliki oleh manusia. Berikut beberapa faktor keterbatasan kemampuan berpikir 

lainnya yang dikemukakan oleh Najati, yakni pola pikir seseorang masih mengacu 

pada pola pikir lama ((  ,)التمسك بالأفكار القديمةketerbatasan informasi berdasarkan data 

yang valid (  ,)عدم كفاية البياناتdan bias antara emosi dan perasaan (  .)التحيز الْنفعالي والعاطفي

Ketiga hal tersebut menjadi penghambat manusia untuk meningkatkan 

kemampuan berpikirnya.   

Konsep berpikir dalam perspektif Al-Qur’an mencakup keharusan berpikir, 

fungsi akal sebagai sarana berpikir, motivasi Al-Qur’an agar manusia 

menggunakan akal untuk berpikir, kesalahan-kesalahan berpikir, dan ciri khas 

orang-orang yang selalu menggunakan akal sebelum bertindak.   

 

1.6 Akal Sebagai Landasan Berpikir  

Akal adalah istilah yang berasal dari bahasa Arab, yakni al – ‘aql yang 

berasal dari lafal ‘iqal atau tali yang kencang dari unta. Kata akal bermakna 

menahan manusia yang berakal baik untuk menjauh dari jalan yang tidak 

ditetapkan oleh Allah Swt. Secara etimologis, akal berarti mengendalikan. Akal 

dipahami sebagai keterampilan manusia untuk mengendalikan diri agar tetap 
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berada di jalan yang tepat dan menjauh dari segala hal buruk. Al – Jurjani 

mengemukakan bahwa ajak adalah substansi yang memungkinkan indivudu 

memahami hal-hal abstrak di sekitar melalui pengenalan objek-objek konkret dari 

panca indera. Dengan demikian, akal berfungsi sebagai wadah untuk 

meningkatkan ilmu pengetahuan dan memahami makna suatu hal.  

Segala sesuatu selain zat Allah Swt. disebut alam. Alam sangat luas dan diisi 

dengan berbagai makhluk hidup yang diciptakan-Nya. Di antara banyaknya 

ciptaan-Nya, ada manusia dan hewan. Keduanya memiliki kemampuan indrawi 

yang berbeda. Perbedaan mendasar keduanya adalah akal yang diberikan oleh 

Allah Swt. Manusia diberikan akal dan kemampuan berpikir oleh-Nya, sedangkan 

hewan tidak.  

Akal terbagi menjadi tiga kategori, yakni al-‘aql al-wāzi’, al-‘aql al-mudrik, 

dan al-‘aql al-mufakkir. Al-‘aql al-wāzi’ adalah akal yang diberikan oleh Allah Swt. 

Kepada manusia sebagai landasan dasar untuk berpikir. Al-‘aql al-mudrik 

merupakan akal yang berfungsi untuk memahami suatu hal lebih mendalam dan 

tidak terbatas pada penggunaan panca indera. Istilah ini sering kali berkaitan 

dengan sebutan ulū al-albāb atau dhawī al-albāb. Al-‘aql al-mufakkir adalah akal 

yang aktif melakukan proses berpikir mendalam.  Al-Qur’an menggambarkannya 

melalui istilah al-fikr, al-naẓar, al-baṣar, al-tadabbur, al-I’tibār, al-dhikr, dan al-‘ilm.  

Akal (‘aql) berkaitan dengan hati (qalb). Hal ini menunjukkan bahwa hati 

ikut andil dalam proses berpikir manusia. Namun, terdapat beberapa perbedaan 

sudut pandang psikologi dan neurologi modern yang menyatakan bahwa otak 

adalah pusat berpikir, berbagai penelitian yang telah dilakukan menunjukkan 

bahwa otak masih berfungsi untuk dapat menyimpan banyak misteri. Ada teori 

yang menyatakan bahwa otak bukanlah satu-satunya proses berpikir. Sejumlah 

penelitian juga menemukan bahwa jantung memiliki sel-sel yang serupa dengan 

neuron dan berfungsi untuk memberikan pengaruh saat otak beraktivitas.   

 

1.7 Kesalahan dalam Berpikir  

Allah Swt. mendorong manusia untuk berpikir mengenai alam semesta, 

memperhatikan fenomena-fenomena alam yang terjadi di sekitar, dan mengamati 

ciptaan-Nya yang luar biasa. Allah Swt. juga mengarahkan manusia untuk 

mendapatkan ilmu pengetahuan terkait berbagai aturan-Nya dalam berbagai 

lingkup ilmu pengetahuan. Hal ini menekankan bahwa observasi atau pengamatan, 

berpikir, meneliti, dan mengembangkan ilmu pengetahuan sangat penting.  

Pemikiran manusia tentu ada kebenaran dan kebatilan. Oleh sebab itu, 

manusia perlu memiliki kemampuan berpikir yang memadai untuk menentukan 

suatu hal secara objektif dan tepat. Melalui hal itu, Allah Swt. mengutus para Nabi 

dan Rasul serta menurunkan kitab suci sebagai pedoman hidup bagi manusia 

menuju langkah yang tepat. Al-Qur'an menyatakan bahwa kemampuan berpikir 
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dapat disebabkan beberapa faktor yang memicu adanya kejumudan berpikir. 

Kejumudan itu menyebabkan penghalang bagi manusia untuk memahami 

kebenaran aturan-aturan yang berkaitan dengan permasalahannya.  

Berdasarkan pernyataan Najati terkait keterbatasan kemampuan berpikir 

sebelumnya, salah satu faktor yang menghambat kemampuan berpikir adalah 

mengutamakan pola pikir lama, seperti mengikuti tradisi dan kebiasaan secara 

berlebihan. Hal tersebut tertuang dalam QS. Yusuf (10): 78 dan QS. Al-Maidah (5): 

104.  

 

ا وَجَدْنَا عَليَْهِ اٰبَاۤءَنَا وَتكَُوْنَ لكَُمَا الْكِبْرِيَاۤءُ فِى الْْرَْضِِۖ وَ  ا اجَِئتْنََا لِتلَْفِتنََا عَمَّ مَا نَحْنُ لكَُمَا بمُِؤْمِنيِْن قَالوُْٓٗ  

 

Artinya: Mereka berkata, “Apakah engkau datang kepada kami untuk 

memalingkan kami dari apa yang kami dapati dianut oleh nenek moyang kami, 

agar kamu berdua memperoleh kekuasaan di negeri ini? Kami tidak akan beriman 

kepada kamu berdua.” QS. Yunus (10): 78. 

 

سُوْلِ قَالوُْا حَسْبنَُا مَا وَجَدْنَا عَليَْهِ اٰ  ُ وَاِلَى الرَّ بَاۤءَنَاۗ اوََلَوْ كَانَ اٰبَاۤؤُهُمْ لََ يعَْلمَُوْنَ وَاِذَا قيِْلَ لهَُمْ تعََالَوْا اِلٰى مَآ انَْزَلَ اللّٰه

لََ يهَْتَ  دُوْن شَيْـًٔا وَّ  

 

Artinya: 

Apabila dikatakan kepada mereka, “Marilah (mengikuti) apa yang telah 

diturunkan Allah dan (mengikuti) Rasul,” mereka menjawab, “Cukuplah bagi kami 

apa yang kami dapati dari nenek moyang kami.” Apakah (mereka akan tetap 

mengikutinya) walaupun nenek moyang mereka itu tidak mengetahui apa pun dan 

tidak mendapat petunjuk? QS. Al-Mā’idah (5): 104. 

Kedua ayat dalam Al-Qur’an itu menunjukkan bahwa fanatik terhadap 

suatu hal atau berpegang teguh kepada pemikiran lama tanpa didukung dengan 

kemampuan berpikir yang kritis mampu menjadi penghalang seseorang untuk 

memperoleh kebenaran dan meningkatkan kemampuan berpikir secara objektif.   

Kurangnya data atau ilmu pengetahuan. Seseorang akan kesulitan berpikir 

secara tepat jika tidak memiliki dasar berupa data yang valid atau ilmu 

pengetahuan yang cukup. Seseorang bisa salah mengambil keputusan karena 

kekurangan informasi. Hal ini telah ditekankan dalam Al-Qur’an dalam QS. Al – 

Isra (17): 36.  

 

ىِٕكَ كَانَ عَنْهُ مَسْـُٔوْلًَ 
ۤ
   وَلََ تقَْفُ مَا ليَْسَ لكََ بِهٖ عِلْم ۗ انَِّ السَّمْعَ وَالْبَصَرَ وَالْفؤَُادَ كُلُّ اوُلٰ

 

Artinya: “Dan janganlah engkau mengikuti sesuatu yang tidak engkau 

ketahui. Sesungguhnya pendengaran, penglihatan, dan hati nurani, semua itu akan 

diminta pertanggung jawabannya.” QS. Al-Isrā’ (17): 36.  
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Allah Swt. juga berfirman dalam QS. Al-Ḥajj (22): 8, yakni:  

 

نيِْرٍ   لََ كِتٰبٍ مُّ لََ هُدًى وَّ ِ بغِيَْرِ عِلْمٍ وَّ  وَمِنَ النَّاسِ مَنْ يُّجَادِلُ فِى اللّٰه

 

Artinya: "Di antara manusia ada yang membantah tentang Allah tanpa ilmu, 

tanpa petunjuk, dan tanpa kitab yang memberi penerangan." QS. Al-Ḥajj (22): 8.  

Kedua ayat tersebut menekankan bahwa berpikir harus mengacu pada ilmu 

pengetahuan dan sumber yang valid, bukan asumsi atau informasi tak berdasar.  

Pengaruh bias emosi dan perasaan. Pengaruh minat, kecenderungan, motif, 

emosi, dan perasaan bisa menyebabkan seseorang salah saat berpikir, sehingga 

pemikirannya tidak objektif. Al-Qur’an menekankan bahwa manusia tidak boleh 

mengikuti hawa nafsu saat mengambil keputusan. Hal tersebut tertuang dalam QS. 

Al – Qasas (28): 50.  

 

نِ اتَّبَعَ هَوٰىهُ بِ  َ لََ يَهْدِى  فَاِنْ لَّمْ يَسْتجَِيْبوُْا لكََ فَاعْلَمْ انََّمَا يتََّبعِوُْنَ اهَْوَاۤءَهُمْۗ وَمَنْ اضََلُّ مِمَّ ِۗ انَِّ اللّٰه نَ اللّٰه غيَْرِ هُدًى م ِ

 
َ
 الْقَوْمَ الظهلِمِيْنَ

 

Artinya: “Jika mereka tidak menjawab (tantanganmu), ketahuilah bahwa 

sesungguhnya mereka hanyalah mengikuti hawa nafsu mereka. Dan siapakah yang 

lebih sesat daripada orang yang mengikuti hawa nafsunya tanpa petunjuk dari 

Allah? Sesungguhnya Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang yang 

zalim.” QS. Al-Qaṣaṣ (28): 50.  

Allah Swt. Juga berfirman dalam QS. Ṣād (38): 26, yakni:  

 

َّبِعِ الْهَوٰى فَيضُِلَّكَ  ِ وَلََ تتَ ِۗ انَِّ الَّذِيْنَ  يٰدَاوٗدُ انَِّا جَعَلْنٰكَ خَلِيْفَةً فِى الَْرَْضِ فَاحْكُمْ بيَْنَ النَّاسِ بِالْحَق   عَنْ سَبيِْلِ اللّٰه

 
َ
ِ لَهُمْ عَذَاب  شَدِيْد  ۢ بِمَا نَسُوْا يَوْمَ الْحِسَابِ  يَضِلُّوْنَ عَنْ سَبيِْلِ اللّٰه

 

Artinya: “Allah berfirman, “Wahai Daud, sesungguhnya Kami 

menjadikanmu khalifah (penguasa) di bumi. Maka, berilah keputusan (perkara) di 

antara manusia dengan hak dan janganlah mengikuti hawa nafsu karena akan 

menyesatkan engkau dari jalan Allah. Sesungguhnya orang-orang yang sesat dari 

jalan Allah akan mendapat azab yang berat, karena mereka melupakan hari 

Perhitungan.” QS. Ṣād [38): 26.  

Kedua ayat tersebut menekankan bahwa emosi dan perasaan dapat 

menyebabkan kesalahan dalam objektivitas pemikiran  seseorang.   

 

Penutup 

Berdasarkan pembahasan yang telah dijelaskan, maka dapat ditarik 

kesimpulan bahwa integrasi ilmu adalah penggabungan ilmu agama dan ilmu 
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umum menjadi satu kesatuan utuh. Integrasi ilmu didasarkan pada tauhid yang 

menekankan bahwa seluruh ilmu berasal dari Allah Swt, sehingga ilmu agama dan 

ilmu umum tidak dapat dikotomi. Unsur-unsur integrasi ilmu dalam konsep 

berpikir meliputi landasan filosofis dan strategi implementasi. Keduanya berkaitan 

dalam pembentukan proses berpikir. Integrasi ilmu dalam konsep berpikir 

bermanfaat untuk memahami persoalan lebih mendalam, meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis, menghasilkan solusi yang bijak, dan menciptakan 

suasana belajar yang bermakna serta relevan dalam kehidupan sehari-hari. Dalam 

perspektif Al-Qur’an, akal adalah pemberian dari Allah Swt. yang menjadi 

pembeda antara manusia dengan hewan. Akal berfungsi sebagai wadah untuk 

berpikir dan memahami kekuasaan Allah Swt. Dalam Al-Qur’an, Allah Swt. 

menekankan manusia untuk berpikir dalam kehidupannya. Kesalahan dalam 

berpikir yang dilakukan oleh manusia disebabkan karena berpegang teguh pada 

pola pikir lama secara fanatik, keterbatasan sumber atau ilmu pengetahuan, serta 

pengaruh emosi dan perasaan. Oleh karena itu, Al-Qur’an menegaskan manusia 

untuk menggunakan akal secara objektif saat memahami suatu hal. Hal ini 

bertujuan untuk membedakan antara kebenaran dan kebatilan, serta menjadi acuan 

saat pengambilan keputusan.   

 

Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dikaji, terdapat beberapa saran bagi 

berbagai pihak yang dapat menjadi bahan pertimbangan. Pertama, bagi mahasiswa 

dan peneliti, diharapkan dapat lebih mendalami integrasi ilmu dalam konsep 

berpikir. Langkah ini penting untuk menjaga kredibilitas perkembangan kajian 

berikutnya agar dapat mengatasi masalah kontemporer. Kedua, bagi institusi 

pendidikan, diharapkan dapat mengembangkan kurikulum dengan metode 

integrasi ilmu agama dan ilmu sains. Ketika, bagi para pendidik, diharapkan untuk 

menerapkan konsep integrasi ilmu dalam pembelajaran. Keempat, bagi peneliti 

berikutnya, diharapakan untuk menelaah lebih dalam terkait integrasi ilmu dalam 

konsep berpikir demi memperluas sudut pandang dalam kajian. Kelima, integrasi 

ilmu perlu diterapkan dalam tiap pembelajaran untuk memperoleh beberapa 

manfaat yang telah disebutkan dan meningkatkan inovasi dalam pembelajaran.   
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